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1.1 Latar Belakang  
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang unik karena di 
dalamnya terdapat simbol-simbol untuk mewakili suatu maksud persoalan. 
Bilangan, lambang, grafik, diagram adalah poin yang tidak dapat dipisahkan 
dari ilmu ini. Sebagai ilmu eksak, matematika menjadi kebutuhan diberbagai 
bidang. Pendidikan, ekonomi, politik, astronomi, fisika, astronomi dan ilmu-
ilmu lainnya menggunakan matematika sebagai solusi pemecahan masalah 
yang ada di dalamnya. Sebagaimana yang dikatakan Kevin Houston (2009:ix) 
“mathemathis is the most powerful tool we have. It control our world ....”. 
Pendidikan di Indonesia menjadikan matematika sebagai ilmu wajib 
diajarkan di sekolah mulai dari SD, SMP, SMA dan yang sederajat.  
Matematika sekolah menurut Soejadi (2000:37) adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi 
kepada kepentingan pendidikan dan perkembangan IPTEK. 
Salah satu tujuan pembelajaran  matematika SD pada KTSP 2006 yaitu 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah (Hendriana & Soemarmo, 2014:7). Pada bagian ini 
yang paling penting adalah penanaman konsep yang tepat agar dapat 
menyelesaikan masalah matematika. Jika pada tahap penanaman konsep terjadi 
kesalahan, maka akan berdampak pada proses selanjutnya yang mengakibatkan 





Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Suatu soal dapat menjadi masalah sulit 
bagi satu siswa, akan tetapi tidak menjadi masalah bagi siswa lain. Masalah 
dalam matematika diartikan sebagai suatu situasi dimana individu atau 
kelompok terpanggil untuk melakukan tugas dimana tidak tersedia algoritma 
yang secara lengkap menentukan penyelesaian masalahnya (Lester dalam 
Winarni & Harmini:2011). Sehingga diperlukan cara khusus untuk 
menyelesaikan masalah,  berbeda dari prosedur yang biasa dipakai.  
Berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam soal cerita, Polya (2004:5-
6) menyarankan empat langkah pemecahan masalah, yaitu 1.) Understanding 
the problem, yaitu memahami masalah. 2.) Devising a plan, yaitu 
merencanakan penyelesaian. 3.) Carrying out the plan, yaitu melaksanakan 
rencana. 4.)  Looking back, yaitu memeriksa proses dan hasil. 
Soal cerita matematika merupakan soal-soal matematika yang 
menggunakan bahasa verbal dan umumnya berhubungan dengan kegiatan 
sehari-hari (Sugondo dalam Ilman:2011). Soal jenis ini akan mudah 
diselesaikan apabila dikaitkan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Terutama 
pada kelas rendah yaitu kelas 1, 2 dan 3 SD, pola pikir siswa masih bersifat 
konkret. Siswa membutuhkan keleluasaan untuk membahasakan soal cerita 
matematika ke dalam bahasa mereka sendiri. 
Sesuai dengan langkah pemecahan masalah dari Polya, siswa dikatakan 
mampu menyelesaikan soal cerita apabila melalui empat langkah penyelesaian 
masalah yaitu, memahami soal, membuat model matematika,  melakukan  





dalam  menggunakan  pengetahuan  serta kemampuan  yang  sudah  dimiliki  
untuk diterapkan  pada  pemecahan  masalah. Pengalaman  ini  akan  memicu  
adanya kemampuan  memecahkan  masalah. 
Hasil wanwancara dengan guru kelas 3 SDN 1 Wonocoyo, Kabupaten 
Trenggalek pada tanggal 30 Mei 2017, menunjukkan bahwa siswa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Siswa belum bisa menganalisis 
soal cerita, sehingga tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam kalimat 
matematika. Usaha yang telah dilakukan guru adalah memahamkan satu 
persatu soal cerita, bagian mana yang diketahui dan bagian mana yang perlu 
dicari agar siswa mengerti bagaimana cara menyelesaikan. Jika cara ini 
dilakukan terus-menerus, maka tidak akan ada kemandirian siswa untuk 
menyelesaikan soal cerita.  
Kesulitan mengerjakan soal cerita matematika ini juga diungkapkan oleh 
Suryanto (dalam Sumarwati, 2013:26) bahwa kesulitan memecahkan soal 
cerita matematika ini, diidentifikasi bahwa salah satu penyebab  siswa  “gagal”  
dalam  belajar  matematika berkaitan dengan masalah pemahaman terhadap 
soal. Analisis yang dilakukan oleh Royani (dalam Sumarwati, 2013:26) 
menyimpulkan bahwa faktor dominan yang menjadi  penyebab  kesulitan  
tersebut  adalah  faktor pemakaiaan bahasa. 
Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan, bahwa tidak semua siswa 
paham dengan langkah penyelesaian masalah soal cerita sesuai teori Polya. 
Karena pada dasarnya, langkah ini harus didahului dengan pemahaman siswa 
pada permasalahan yang ada pada soal. Sebagaimana hasil wawancara yang 





bisa menelaah soal, bagian mana yang merupakan informasi dan bagian mana 
yang harus dicari dan ditemukan. Dengan demikian, untuk melanjutkan ke 
tahapan selanjutnya menemui kesulitan, meskipun guru sudah berusaha 
membantu siswa untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas III SDN 1 Wonocoyo 
dan dituangkan dalam penelitian yang berjudul “Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika Menurut Teori Polya pada Siswa Kelas III SDN 1  
Wonocoyo Kabupaten Trenggalek”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam proposal ini adalah: 
Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika menurut teori 
Polya pada siswa kelas III SDN 1 Wonocoyo Kabupaten Trenggalek? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Pada kesempatan kali ini, penelitian bertujuan untuk: 
Mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika menurut teori 
Polya pada siswa kelas III SDN 1 Wonocoyo Kabupaten Trenggalek. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Bagi Guru 
Dengan mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
cerita, dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru dalam menyampaikan 
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pembelajaran. Seberapa jauh siswa dapat memahami dan mengerjakan 
soal cerita merupakan hasil peroses pembelajaran sebelumnya. Sehingga 
untuk selanjutnya, guru dapat memberikan pengajaran yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
b. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan peneliti yang akan datang
dapat menindaklanjuti dengan cara mengembangkan metode, strategi
maupun media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa agar
dapat meningkatkan prestasi maupun hasil belajar.
1.5 Batasan Masalah 
Cakupan penelitian ini yaitu mengenai kemampuan siswa kelas III SDN 
1 Wonocoyo, Kabupaten Trenggalek dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika pada materi perkalian dan pembagian ditinjau  dari  aspek 
memahami  soal,  menyusun rencana, menjalankan rencana dan melihat 
kembali.  
1.6 Definisi Operasional 
1. Soal cerita matematika adalah soal matematika yang diungkapkan atau
dinyatakan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat dalam bentuk cerita dan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
2. Perkalian adalah penjumlahan berulang yang menghasilkan jumlah tertentu
3. Pembagian adalah pengurangan berulang yang menghasilkan jumlah tertentu
4. Langkah pemecahan masalah Polya yaitu meliputi: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melihat kembali.
